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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seomiegdengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membekéllikarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Y ag Msa.
Perkawinan adalah salah satu sunnatullah yang ubeulaku pada semua
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun ubsibmbuhan.

Sebagaimana firman Allah SWT.:
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Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan bergppasangan supaya kamu
mengingat kebesaran AllAHQS. Adz-Dzariat; 49)

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fighbakasa Arab disebut
dengan dua kata, yaihikah (z\S) danzawaj(z's)). Kedua kata ini yang terpakai
dalam kehidupan sehari-hari orang arab dan bamydlpat dalam Al-Quran dan
Hadis Nabf® Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam Al-Quran derga kawin,

seperti dalam surat An-Nisa’ ayat 3:
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! Zainuddin Ali,Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika, 2006, him. 7.

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-QurdrQur'an dan Terjemahnyalakarta:
CV. Atlas, 1998, him. 862.

3 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Indonesidakarta: Kencana Predana
Media Group, 2009, him.35.
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat akd adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininyspka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangiua, tiga atau

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapalake adil, maka
(kawinilah) seorang safgQsS. An-Nisa’: 3)

Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja daldr@uxan dalam arti

kawin, seperti dalam surat Al-Ahzab ayat 37:

o0& @OHYE TorvdRw HTRTL & OOEEH:
o J@EQ W oAV EOOYHOOR HK50:Ce0
¢V GO ER €O MBe S (7] L AN ¢5Q7E40
g T2 Ju INT51m |8 MORx eeBO

LB * o $OQ R ©O

Artinya: Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keparu terhadap istrinya
(menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan diayapidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) iissderi anak-anak
angkat mereka(QS. Al-Ahzab: 37)

Unsur pokok suatu perkawinan adalah laki-laki darempuan yang akan
kawin, akad perkawinan itu sendiri, wali yang mekumgkan akad dengan si
suami, dua orang saksi yang akan menyaksikan te&atangsungnya akad
perkawinan itu. Berdasarkan pendapat ini rukun genkan itu secara lengkap
adalah sebagai berikfit:

Calon mempelai laki-laki.
Calon mempelai perempuan.
Wali dari mempelai perempuan yang akan mengakapi&edawinan.

Dua orang saksi.
ljab yang dilakukan oleh wali da@abulyang dilakukan oleh suami.
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* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quitangit.,, him. 115.
® |bid, him. 673.
& Amir Syarifuddin,loc.cit, him. 61.



UU perkawinan sama sekali tidak berbicara tentargim perkawinan.
UU perkawinan hanya membicarakan syarat-syaratapenian, yang mana
Syarat-syarat tersebut lebih banyak perkenaan demgaur-unsur atau rukun
perkawinan. KHI secara jelas membicarakan rukukgvenan sebagaimana yang
terdapat dalam pasal 14, yang keseluruhan rukgetiat mengikuti figh Syafi'i
dengan tidak memasukkan mahar dalam rukun.

Perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yamdangsungkan
perkawinan dalam bentukab dan Qabul disebut akad nikahljab adalah
penyerahan dari pihak pertama,sedang®atul adalah penerimaan dari pihak
kedua.ljab dari pihak wali si perempuan dengan ucapannyaydS3awinkan
anak saya yang bernama si A kepadamu dengan melhaalskitab Al-Qur'an”.
Qabul adalah penerimaan dari pihak suami dengan ucapariBgya terima
mengawini anak Bapak yang bernama si A dengan msélamah kitab Al-
Quran”.

Dalam hukum lIslam sebagaimana terdapat dalam kitab-figh akad
perkawinan itu bukanlah sekedar perjanjian yangsitar keperdataan. la
dinyatakan sebagai perjanjian yang kuat yang ditsdalam Al-Qur'an dengan
ungkaparMitsagon Ghalizhanyang mana perjanjian itu bukan hanya disaksikan
oleh orang banyak yang hadir pada waktu berlangsuangkad perkawinan,
tetapi juga disaksikan oleh Allah SWT.

Para ulama figh telah sepakat bahlegb dan Qabul merupakan rukun

nikah. Tanpdjab danQabultidaklah sah pernikahan antara seseorang perempuan

7 Ibid.



dengan laki-lak Untuk sahnya suatu akad perkawinan disyaratkarerbph
syarat. Diantara syarat tersebut ada yang disdpalkaina dan diantaranya
diperselisihkan oleh ulama.

Berdasarkan hukum asalnyiab itu datangnya dari pengantin wanita,
sedangkam@abul dari pengantin laki-laki. Wali mengatakan, “sayeahkan anak
perempuanku kepadamu”. Lalu pengantin laki-laki janeab, “saya terima nikah
dengannya”. AndaikataQabul didahulukan, dimana pengantin laki-laki
mengatakan kepada wali, "nikahkan saya dengan @iaf,wali berkata, "saya
nikahkan kamu dengannya”, timbul pertanyaan: apaldad tersebut sah atau
tidak? Imamiyah dan tiga madzhab lainnya mengatakdn sedangkan Hambali
mengatakan tidak s&h.

Penulis tertarik untuk meneliti pendapat Ibnu Qudhamsalah satu
pengikut Madzhab Hanbali. Dalam kitabnya yangusirj “Al-Kafie Fi Figh Al-
Iman Ahmad Bin Hanbgl beliau berpendapat dalam masal@b dan Qabul

sebagai berikut:
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Artinya: jika mendahulukanQabul atas ljab, maka tidaklah sah, karena
sesungguhnya adany®abul sebab adanyajab, maka syaratnya
mengakhirkarQabul dariljab.

8 M. Idris Ramulyo,Hukum Acara Perdata Peradilan Agama dan Hukum Reikan
Islam, Jakarta: IND-HILL, CO, 1985, him. 178.

® Muhammad Jawad MughniyahRjgih Lima Mazhab Jakarta: PT Lentera Basritama,
Cet 2, 1996, him. 313.

10 Syaikh al-Islam Abi Muhammad Muwaffaq ad-Dien Abdb bin Qudamah al-
Maqdisiy, al-Kafie fi Figh al-lmam Ahmad bin Hanbalz IIl, Beirut: Darul Fikr, 1992, him. 20-
21.



Berdasar pada latar belakang diatas, penulis imgingangkatnya dalam
skripsi dengan judul “STUDI ANALISIS PENDAPAT IBNU QUDAMAH
TENTANG TIDAK SAHNYA AKAD NIKAH DENGAN MENDAHULUKAN

QABUL DAN MENGAKHIRKAN [JAB".

B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atis peberapa hal yang
menjadi pokok permasalahan dalam skripsi , yaitu:
1. Mengapa Ibnu Qudamah menyatakan tidak sah terhakizg nikah dengan
mendahuluka®abul dan mengakhirkahab?
2. Bagaimana Istinbath hukum yang digunakan Ibnu Quadandalam
menentukan tidak sahnya akad nikah dengan mendami@Qabul dan

mengakhirkarjab?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang mendasari penulis dalam menulis skipsidalah :

a. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai pendapat @undamah tentang
tidak sahnya akad nikah dengan mendahulu/®abul dan Mengakhirkan
ljab.

b. Untuk mengetahuistinbath hukum yang digunakan Ibnu Qudamah dalam
menentukan tidak sahnya akad nikah dengan mendatm@abul dan

mengakhirkarjab.



D. Telaah Pustaka

Telaah atau kajian pustaka secara garis besar alempproses yang
dilalui guna untuk mendapatkan teori. Telaah puwstakilakukan untuk
mendapatkan gambaran tentang hubungan pembahasgandpenelitian yang
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehindgagan upaya ini tidak
terjadi pengulangan yang tidak perlu.

Bertitik tolak pada permasalahan di atas, sepanp@mgetahuan penulis
permasalahan tentang pendapat Ibnu Qudamah tetitlakgsahnya akad nikah
dengan mendahuluka@abul dan mengakhirkarijab secara spesifik berbeda
dengan penelitian karya ilmiah terdahulu. Namunupermenemukan beberapa
tulisan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan lafadarsebut, di antaranya
yaitu :

Di dalam buku Figh Perbandingan dijelaskan tent@igdanQabul ljab
ialah lafadz yang diucapkan oleh wali atau wakilny@abul ialah lafadz yang
diucapkan oleh calon suami atau wakildya.

Menurut Syafi’iljab itu harus dari pihak perempuan atau wakilnya, dan
Qabul harus dari pihak laki-laki, calon suami atau wayd.*?> Dalam Figih
Sunnahjuga menjelaskan tentanigab-Qabul yaitu pernyataan pertama yang

menunjukkan kemauan untuk membentuk hubungan siséemi-disebut ljab”

" lbrahim HusenFigh Perbandingan dalam Masalah Nikah-Thalag-Rujan Hukum
Kewarisan Jilid 1, Jakarta: Balai Penerbitan dan Kepustakatam Yayasan lhya' Ulumudin
Indonesia, 1971, him. 96.

12 Mahmud YunusHukum Perkawinan dalam Islardakarta: PT. Hidakarya Agung, Cet.
Ke-10, 1983, him. 15.



dan pernyataan kedua yang dinyatakan oleh pihalg yaengadakan akad
berikutnya untuk menyatakan rasa ridha dan setsjdisebut Qabur’. *3

Skripsi Ali Luthvi yang berjudulStudi Analisis Pendapat Ibnu Abidin
Tentang Dibolehkannya ljab Oleh Pihak Laki-Laki D&yabul Oleh Pihak
Perempuan Dalam Akad NikalDi kalangan Ulama figh terdapat polemik
mengenai sah atau tidak akad nikah andaisthul diucapkan terlebih dahulu,
kemudian disusuljab. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bah\eb tidak harus
dilaksanakan oleh pihak perempuan dabul tidak harus dari pihak laki-laki.
Jadi, sah hukumnya ketika ijab dilaksanakan ol&lalpiaki-laki dan Qabul oleh
pihak perempuan. Yang terpenting adalah tercapamiesud yang dikehendaki.
Dalam hal ini Istinbath hukum yang digunakan oleh Ibnu Abidiradaimasalatijab
oleh pihak laki-laki darQabul oleh pihak perempuan adalah hadits riwayat Imam
Muslim dan memahaminya dengan melihat zhahirnyd dah dalalah sunahyang
shahih Dan Dalam menganalisis permasalahfab dan Qabul ini menggunakan
istihsan.

Skripsi Nurul Laeliyah yang berjuddkad Nikah di depan Mayat dan
Implikasinya (Studi atas adat istiadat di desa Kdusan Kecamatan Kebumen
Kabupaten Kebumenpalam masyarakat desa Kawedusaan terdapat &ddats
akad nikah di depan mayat. Akad nikah di depan mdifaksanakan sebagai
bentuk penghormatan mereka kepada para leluhurkenelengan cara mematuhi
dan melaksanakannya dan adat tersebut merupakdn sl bentukinkretisme
ajaran Islam dan Hindu yang diwariskan secara tteorurun oleh nenek moyang

mereka. Akad nikah yang berlangsung tetap sah, bsgbaazah dalam

13 sayyid SabigFigh Sunnah 6Bandung: PT. al-Ma’arif, 1990, him. 49.



pelaksanaan akad nikah tidak memiliki peran sankalisebaik sebagai wali
maupun saksi. Karena dengan bersandar pada khglahbahwa hal tersebut
merupakan salah satu bagidhf Shahih dan tidak bertentangan dengan hukum
Islam.

Skripsi Nur Shihah Ulya yang berjud&raktek Perwakilan Perwalian
Dalam Akad Pernikahan Di Kecamatan Mranggen Kabepabemak Dalam
skripsi tersebut dijelaskan mengenai praktek peifaakperwalian pada saat
prosesi akad nikah. Dalam pandangan hukum Islarehbddelama dia tidak
menjadi saksi. Akan tetapi bila ia menjabat sebagdisi maka akad nikah
tersebut tidak sah. Alasan yang mendasari praleekgkilan perwalian tersebut
adalah kemampuan dan tingkat keilmuan yang dimdikh wali tersebut serta
alasan lain yakni ingin mendapatkan barokah dahg@ryang diundang khusus
untuk mewakili akad nikah seperti kiai atau ulamag berpengaruh.

Skripsi Sofi Hidayati yang berjuduStudi Pemikiran lbnu Qudamah
Tentang Hukum Menikah Dengan Niat Cef@alam sistem perundang-undangan
perkawinan di Indonesia sebuah perceraian harudiikiati dengan beberapa
sebab. Seandainya pendapat Ibnu Qudamah dipakies sesmrang suami ketika
mau menceraikan istrinya tanpa sebab yang dapatberatkan adanya sebuah
perceraian, secara otomatis perceraian tersellaklibleh pengadilan. Dalam
skripsi tersebut dijelaskan bahwa Ibnu Qudamah ndakitabnya Al-Mughni
berpendapat bahwa menikah dengan niat cerai admlih dan sah-sah saja
dilakukan. Karena menurutnya pernikahan model irkalnlah nikah mut'ah atau

nikah tahlil sebagaimana yang telah jelas dila@eg agama Islam.



Berdasarkan telaah pustaka di atas, dapat diamgsimipulan bahwa
penelitian sebelumnya tidak membahas tentang pwose#tad nikah yang
dilaksanakan wali dari pihak perempuan dan cal@mswan dari skripsi yang
ditulis oleh Ali Luthfi hanya membahas masalah psoakad nikah sah dengan
mendahulukar@abul atasljab. Sedangkan penelitian ini hendak mengungkapkan
pendapat Ibnu Qudamah tentang tidak sahnya akadh mikngan mendahulukan
Qabul dan mengakhirkarjab. Sehingga fokus pembahasan dalam skripsi ini
merupakan karya yang berbeda dengan penelitiaruseinga, sehingga masih

penting mengangkat tema ini ke dalam karya ilmiah.

. Metode Pendlitian
Dalam rangka menjawab pertanyaan yang telah dirkamudiatas, maka
guna menghasilkan kesimpulan dari analisa yangt tépa bertanggungjawab,
penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaf.ibrary
Research yaitu memanfaatkan sumber perpustakaan untukpeeieh data
penelitian.
Dalam hal ini penulis meneliti pendapat Ibnu Qudartentang tidak
syahnya akad nikah dengan mendahuluabul dan mengakhirkarjab

dalam kitabAl-Kafie fi Figh Al-lIman Ahmad Bin Hanhdi

14 Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaalgkarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004,
him. 1-2.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini digolongkan mergad, yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama ateak p@ng
menjadi bahan penelitian atau kajian dalam peaaslitii. Data ini disebut
data langsung atau asli. Dalam hal ini yang mergadiber data primer
adalah pemikiran lbnu Qudamah yang tertuang dakyakya yaitu kitab
Al-Kafi fi Fighi ’Al- Imam Ahmad Bin Hambal
b. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang menjadi lpsmamjang
dan pelengkap atau kajian dalam penulisan sknipsiviaitu sumber data
yang memberikan informasi dan data yang telah idisditerjemahkan
atau dikumpulkan dari sumber-sumber aslinya. Surdag sekunder ini
berupa kitab-kitab figih, hadits, tafsir karya parlama serta literatur
lainnya yang membahas tentang akad nikah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam skripsi ini dilakukeemgan metode
kepustakaan(library research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan
membaca sumber-sumber tertulis seperti buku-buku ld&b-kitab yang
berkaitan dengan masalah yang dikemukakan.
Dalam penulisan ini, penulis mengumpulkan data umdan

informasi dari buku-buku ataupun dokumen-dokumemngyanenjelaskan



11

pendapat Ibnu Qudamah tentang tidak sahnya akadh nidengan
mendahulukatjab dan mengakhirka@abul
4. Metode Analisis Data

Analisis Data Sebagai tindak lanjut dari pengumputiata maka
metode analisis data menjadi signifikan untuk mengempurnanya
penelitian ini. Untuk analisis penelitian dilakukdengan metod€ontent
Analysis Yaitu teknik apapun yang digunakan untuk men&sgkimpulan
melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dakutian secara obyektif
dan sistemati§> ContentAnalysis mengindikasikan beberapa ciri, pertama,
teks perlu diproses dengan aturan dan prosedur tela dirancangkan.
Kedua, teks diproses secara sistematis, mana yantasuk dalam suatu
kategori, dan mana yang tidak termasuk ditetapladasarkan aturan yang
sudah ditetapkan. Ketiga, proses menganalisis teksebut haruslah
mengarah ke pemberian sumbangan pada teori, aelaamsi teoritiknya.
Keempat, proses analisis tersebut mendasarkan phedkripsi yang
dimanifestasikan®

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Degiif analisis yakni
menggambarkan dan menganalisis data yang setelitigkin, tentang

manusia, keadaan, atau gejala-gejala laifdy@engan demikian penulis

15 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, cet.
IV, 1993, him. 163.

6 Noeng Muhadijir,Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Illcet. VII, Yogyakarta:
RakeSarasin, 1996, him. 51.

" Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiaCet. 6, Yogjakarta: Gajah Mada
University Press, 1993, him. 63.
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akan menggambarkan pemikiran Ibnu Qudamah teritdak sahnya akad
nikah dengan mendahuluk@abuldan mengakhirkahab.

Untuk menganalisis data yang ada, penulis juga gwerakan metode
komparatif, yaitu menganalisis data-data tertentungy berkaitan dengan
situasi atau faktor-faktor yang diselidiki, kemudigaktor-faktor tersebut

dibandingkan satu dengan yang laintya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lirnab yang masing-masing
menampakkan titik berat yang berbeda, namun daém lkesatuan yang saling
mendukung dan melengkapi.

BAB | PENDAHULUAN. dalam bab ini merupakan gambaramum
secara global namun integral komprehensif dengamuat latar belakang
masalah, permasalahan, tujuan penelitian, telaatakay metode penelitian dan
sistematika Penulisan.

BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD NIKAH. Dalam bab ini
pembahasan meliputi pengertian dan dasar hukum rakatl, rukun akad nikah,
syarat akad nikah, konsep akad nikah menurut uemat madzhab.

BAB IIl PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG TIDAK SAHNYA
AKAD NIKAH DENGAN MENDAHULUKAN QABUL DAN
MENGAKHIRKAN 1JAB. Dalam bab ini meliputi penjabaran tentang sekilas

biografi Ibnu Qudamah, pendapat Ibnu Qudamah teriidak sahnya akad nikah

8 sytrisno HadiMetodologi Researchijlid I, Yogyakarta: Andi Offset, 2001, him. 9.



13

dengan mendahuluka@abul dan mengakhirkahiab, metodelstinbath hukum
Ibnu Qudamah tentang tidak sahnya akad nikah demgsdahulukai®abul dan
mengakhirkarijab.

BAB IV ANALISIS PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG
TIDAK SAHNYA AKAD NIKAH DENGAN MENDAHULUKAN QABUL
DAN MENGAKHIRKAN 1JAB. Dalam bab empat ini meliputi analisis pendapat
dan metodestinbath hukum lbnu Qudamah tentang tidak sahnya akad nikah
dengan mendahuluk&@abul dan mengakhirkahab.

BAB V PENUTUP. Meliputi kesimpulan, saran-saraangenutup.



